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ABSTRAK 

  

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM YANG MENGANDUNG TEPUNG 

LIMBAH IKAN TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN PUYUH 

JANTAN COTURNIX COTURNIX JAPONICA FASE STARTER 

 

 

Oleh 

 

Fauziah Dewi Anggraini 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ransum yang mengandung 

tepung limbah ikan dan untuk mengetahui level pemberian ransum yang 

mengandung tepung limbah ikan yang terbaik terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh jantan Coturnix 

coturnix japonica fase starter.  Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--

September 2021, di Unit Kandang Puyuh Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan yang masing-masing ulangan 

terdiri dari 10 ekor puyuh.  Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : ransum tanpa 

pemberian tepung limbah ikan, P1: ransum dengan 2% tepung limbah ikan, P2: 

ransum dengan 4% tepung limbah ikan, P3: ransum dengan 6% tepung limbah 

ikan, P4: ransum dengan 8% tepung limbah ikan.  Data yang diperoleh dianalisis 

ragam pada taraf 5% dan uji lanjut yang digunakan adalah uji BNT.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum mengandung tepung limbah 

ikan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh, dan konversi ransum.  Pemberian ransum yang mengandung 4% 

tepung limbah ikan lebih baik digunakan terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh jantan Coturnix coturnix japonica 

fase starter. 

 

Kata kunci: Puyuh jantan Coturnix coturnix japonica, Fase starter, Tepung 

limbah ikan, Performa pertumbuhan 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF FEEDING CONTAINING FISH WASTE MEAL ON 

THE GROWTH PERFORMANCE OF COTURNIX COTURNIX 

JAPONICA MALE QUAIL STARTER PHASE 
 

 

By 

 

Fauziah Dewi Anggraini 

 

 

This research aims to determine the effect of feed containing fish waste meal and 

to determine the best level of feeding containing fish waste meal on feed 

consumption, body weight gain, and feed conversion in male quail Coturnix 

coturnix japonica starter phase.  This research was conducted in August--

September 2021, at the Quail Cage Unit, Department of Animal Husbandry, 

Faculty of Agriculture, University of Lampung.  This research used a completely 

randomized design method (CRD), with 5 treatments and 6 replications, each of 

which consisted of 10 quails.  The treatments were P0: feed without fish waste 

meal, P1: feed with 2% fish waste meal, P2: feed with 4% fish waste meal, P3: 

feed with 6% fish waste meal, P4: feed with 8% fish waste meal.  The data 

obtained were tested according to the analysis of variance.  The data obtained 

were analyzed of variance at the 5% level and the further test used was the BNT 

test.  The results showed that feeding containing fish waste meal an effect was not 

significant (P>0.05) on feed consumption, body weight gain, and feed conversion.  

Feeding containing 4% fish waste meal is better for feed consumption, body 

weight gain, and feed conversion in male quail Coturnix coturnix japonica in the 

starter phase. 

 

Keywords: Male quail Coturnix coturnix japonica, Starter phase, Fish waste meal, 

The growth performance  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Salah satu unggas kecil yang gemar dipelihara peternak adalah puyuh, karena 

puyuh dapat memproduksi telur dan daging dengan dewasa kelamin yang cepat 

serta biaya produksinya kecil.  Berdasarkan data Dirjen PKH (2021), populasi 

puyuh di Lampung pada 2017 sebanyak 212.645 ekor, pada 2018 sebanyak 

192.908 ekor, pada 2019 sebanyak 201.341 ekor, pada 2020 sebanyak 165.621 

ekor, dan pada 2021 sebanyak 206.736 ekor.  Banyaknya populasi puyuh di 

Lampung tersebut terdiri dari puyuh betina dan puyuh jantan.  Umumnya peternak 

lebih sering memanfaatkan puyuh betina sebagai ternak penghasil telur, akan 

tetapi kebanyakan puyuh jantan jarang digunakan sebagai pejantan.  Namun, 

puyuh jantan masih dapat dijadikan sebagai ternak penghasil daging dengan cara 

manajemen pemeliharaan yang baik serta manajemen pakan yang baik.  

Manajemen pakan sangat diperhatikan sejak DOQ karena puyuh fase starter 

sedang beradaptasi dengan lingkungan dan di dalam tubuh puyuh sedang terjadi 

proses hiperplasia. 

 

Penggunaan bahan pakan berkualitas baik harus diperlukan dalam penyusunan 

formulasi ransum puyuh, jika menggunakan bahan pakan yang kualitasnya kurang 

baik maka akan ditemukan masalah dalam produksi (Smith, 2011).  Bahan pakan 

yang mengandung protein tinggi bisa didapatkan dari tepung ikan, namun harga 

tepung ikan relatif mahal sedangkan di tempat pengalengan ikan dan pasar ikan 

terdapat banyak limbah ikan yang masih mengandung protein tinggi namun belum 

dimanfaatkan dengan baik.  Tentunya hal ini akan berdampak positif karena 
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limbah ikan yang selama ini dianggap limbah masih bisa dimanfaatkan sebagai 

pakan puyuh.   

 

Limbah ikan dapat diproduksi sebagai bahan pakan puyuh sebab masih terdapat 

kandungan protein hewani yang baik untuk kebutuhan puyuh dalam pertumbuhan 

serta produksi.  Menurut Daud dkk. (2020), limbah ikan leubiem memiliki 

kandungan protein kasar yang tinggi yaitu sekitar 47,90--64,09%.  Kandungan 

protein kasar pada limbah ikan leubiem berpotensi sebagai bahan pakan sumber 

protein.  Penggunaan limbah ikan leubiem (Chanthidermis maculatus) sebagai 

bahan pakan dalam formulasi ransum dapat memberikan performan dan 

persentase karkas yang baik bagi itik lokal jantan umur 16 minggu, serta 

meningkatkan kinerja pertumbuhan itik lokal umur 8--20 minggu. 

 

Pakan yang dikonsumsi puyuh akan dimetabolis dalam tubuh sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan puyuh untuk mempercepat proses pertumbuhan, produksi 

dan reproduksi.  Pemeliharaan puyuh jantan Coturnix coturnix japonica yang 

diharapkan adalah produksi daging yang tinggi dengan penggunaan pakan yang 

efisien, yang dapat dijelaskan melalui konversi ransum yang dihasilkan.  

Pemberian tepung limbah ikan sebagai pakan puyuh jantan Coturnix coturnix 

japonica pada fase starter penting untuk dikaji.  Berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pemberian 

tepung limbah ikan dalam ransum terhadap performa pertumbuhan puyuh jantan 

Coturnix coturnix japonica fase starter. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum yang mengandung tepung 

limbah ikan terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum pada puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter. 

2. Untuk mengetahui ransum yang mengandung tepung limbah ikan yang terbaik 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum 

pada puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter. 
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1.3  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kajian ilmiah dalam 

dunia akademik dan petunjuk kepada para peternak puyuh jantan mengenai 

performa pertumbuhan puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter yang 

ransumnya mengandung tepung limbah ikan.  Serta diharapkan dapat mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan akibat limbah ikan yang belum dimanfaatkan, 

sehingga menjadi lingkungan bersih yang sehat. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Peternak yang ingin menghasilkan puyuh jantan penghasil daging berkualitas baik 

tentunya perlu proses pemeliharaan fase starter yang baik juga, terutama pada 

manajemen pakannya, karena pada fase starter mengalami proses hiperplasia 

yang lebih besar dibandingkan hipetropi.  Pemenuhan kebutuhan nutrisi puyuh 

jantan untuk proses hiperplasia membutuhkan banyak protein, karena protein 

berperan penting pada puyuh fase starter untuk menyediakan asam amino yang 

digunakan pada proses pertumbuhan jaringan dan produksi daging.  Kebutuhan 

protein dan asam amino puyuh jantan dipengaruhi oleh umur puyuh, kandungan 

energi dalam pakan dan bahan pakan yang digunakan untuk merumuskan 

formulasi ransum (Babangida dan Ubosi, 2006).  Berdasarkan pernyataan tersebut 

maka perancangan formulasi ransum yang akan digunakan dalam pemeliharaan 

puyuh fase starter sangat diperlukan, terutama pada pakan lengkap yang 

mengandung protein, energi, vitamin, mineral, dan nutrien lainnya sesuai dengan 

kebutuhan pertumbuhan, kesehatan dan persiapan masa produksi daging.   

 

Puyuh fase starter membutuhkan mutu pakan yang baik terutama pada 

pemenuhan asam amino, terdapat 19% asam amino yang dibutuhkan puyuh fase 

starter yang mana 13% asam amino dianggap esensial karena tidak dapat 

diproduksi di dalam tubuh puyuh dan harus diberikan melalui pakan (SNI, 2006).  

Asam amino esensial tersebut adalah arginin, sistin, glisin, histidin, isoleusin, 

leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, triptofan, tirosin, dan valin.  Tepung 
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limbah ikan leubiem mengandung asam amino esensial seperti lisin dan metionin 

yang dibutuhkan ternak yang dapat digunakan sebagai pakan itik jantan (Daud 

dkk., 2020).  Namun kandungan nutrien tepung limbah ikan dapat terganggu mutu 

dan kehigienisannya akibat tingginya pertumbuhan bakteri yang disebabkan oleh 

kurang diperhatikannya tempat penyimpanan yang bisa saja membuat tepung 

limbah ikan menjadi lembab dan kadar air meningkat (Sihite, 2013). 

 

Pemenuhan asam amino yang berasal dari tepung limbah ikan dapat menyebabkan 

peningkatan fungsi hepar sehingga dapat menjadikan distribusi asam amino ke 

jaringan otot semakin optimal.  Asam amino tersebut digunakan untuk sintesis 

protein di ribosom sel otot (Praseno, 2001).  Hal ini dapat membuat deposisi 

protein yang terdapat pada otot menjadi meningkat.  Peningkatan deposisi protein 

otot pada akhirnya dapat menyebabkan berat tubuh puyuh menjadi meningkat 

(Kartikayudha dkk., 2014).  Agar ransum dapat tercerna dan termetabolis dalam 

tubuh puyuh tentunya pakan tersebut harus dikonsumsi puyuh terlebih dahulu, 

sedangkan konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu tingkat palatabilitas ransum yang dipengaruhi oleh bau, rasa, 

tekstur, dan warna ransum (Church, 1979). 

 

Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa berat tubuh ternak senantiasa berbanding 

lurus dengan konsumsi ransum, artinya semakin tinggi bobot tubuhnya maka 

semakin tinggi pula konsumsi ransumnya sehingga berpengaruh terhadap konversi 

ransum.  Pertambahan berat tubuh puyuh setiap minggunya mengalami kenaikan 

sampai akhirnya mengalami penurunan pertumbuhan.  Pertambahan berat tubuh 

puyuh paling cepat terjadi pada umur satu hari sampai empat minggu, setelah itu 

pertambahan berat tubuh puyuh akan berkurang.   

 

Hidayatullah dkk. (2015), menjelaskan bahwa penggunaan tepung limbah ikan 

sebesar 2%, 4%, 6%, dan 8% dalam ransum terdapat pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap konsumsi ransum dan konversi ransum.  Perlakuan pemberian tepung 

limbah ikan dalam ransum sebesar 8% lebih rendah hasil analisis konsumsinya 

jika dibandingkan dengan perlakuan pemberian tepung limbah ikan dalam ransum 
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sebesar 1%, namun perlakuan ini menghasilkan konversi ransum yang rendah.  

Menurut Hidayatullah dkk. (2015), hal ini dapat terjadi karena semakin tingginya 

penggunaan tepung limbah ikan dalam ransum menyebabkan semakin rendahnya 

konsumsi ransum, namun menyebabkan semakin tingginya performa produksi 

sehingga konversi ransum menjadi kecil.  Oleh sebab itu, pemberian tepung 

limbah ikan dalam ransum diduga terdapat pengaruh, sehingga penulis ingin 

membuktikan dan mengkajinya lebih lanjut tentang adanya pengaruh pemberian 

ransum yang mengandung tepung limbah ikan terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh jantan Coturnix 

coturnix japonica fase starter. 

 

1.5  Hipotesis 

 

1. Terdapat pengaruh ransum yang mengandung tepung limbah ikan terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh 

jantan Coturnix coturnix japonica fase starter. 

2. Terdapat ransum yang terbaik yang mengandung tepung limbah ikan terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh 

jantan Coturnix coturnix japonica fase starter.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Deskripsi Puyuh 

 

Puyuh adalah unggas darat berukuran kecil, memiliki ekor pendek, memiliki 

kemampuan untuk berlari, terbang dengan kecepatan tinggi namun dengan jarak 

tempuh yang pendek dan bersarang di permukaan tanah (Achmad, 2011).  Puyuh 

merupakan bangsa burung liar yang pertama kali diternakkan pada 1870 di 

Amerika Serikat yang disebut dengan Bob white quail dan Colinus virgianus yang 

kemudian dikembangkan ke penjuru dunia, sedangkan di Indonesia puyuh mulai 

dikenal dan diternakkan sejak akhir 1979 (Nugroho dan Mayun, 1986). 

 

Jenis puyuh yang dipelihara di Indonesia terdapat beberapa jenis diantaranya 

adalah Coturnix coturnix japonica, Arborophila javanica, Turnic susciator dan 

Rollus roulroul yang dipelihara sebagai burung hias karena memiliki mahkota 

berwarna merah terang yang indah (Slamet, 2014).  Menurut Rahmad (2012), 

jenis puyuh yang banyak dimanfaatkan dan dikembangkan di Indonesia yaitu 

Coturnix coturnix japonica dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom  :  Animal  

Phylum :  Chordata  

Kelas  :  Aves  

Ordo  :  Galiformes 

Famili   :  Phasianidae  

Genus   :  Coturnix  

Spesies  :  Coturnix coturnix japanica 

 



7 
 

 
 

Puyuh jantan yang tidak digunakan sebagai pejantan dimanfaatkan sebagai puyuh 

pedaging karena kemampuannya dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsi 

menjadi daging, serta pertumbuhan yang cepat jika dibandingkan dengan unggas 

pedaging lainnya.  Hal ini didukung oleh pendapat Vali (2008) yang menyatakan 

bahwa puyuh jantan Coturnix coturnix japonica memiliki tubuh yang kecil, 

pertumbuhan yang cepat dan dewasa kelamin lebih cepat.  Podomoro Poultry 

Equipment (2021) menjelaskan bahwa pada kandang baterai ukuran 100--120 x 60 

x 25 cm membutuhkan pemanas menggunakan lampu pijar 25 watt dan bagian 

depan ditutupi tirai, dengan kepadatan kandang untuk puyuh umur 1--7 hari 

sebanyak 100 ekor/ m
2
, puyuh umur 8--14 hari sebanyak 75 ekor/ m

2
, dan puyuh 

umur 15--21 hari sebanyak 50 ekor/ m
2
. 

 

Menurut SNI (2006), anak puyuh atau quail starter merupakan puyuh yang 

berumur 1 hari sampai dengan 21 hari atau 3 minggu.  Menurut Wheindrata 

(2014), Day Old Quail (DOQ) merupakan anak puyuh umur 1 hari, memiliki 

ukuran berat tubuh sekitar 7--10 g/ekor serta berbulu halus.  Anak puyuh yang 

sehat berbulu kuning, memiliki besar yang seragam, memiliki gerakan yang 

lincah, dan aktif mencari makan atau minum. 

 

Cara untuk mempermudah pengidentifikasian jenis kelamin jantan dan betina 

pada puyuh dapat dilakukan sejak DOQ dengan berdasarkan ciri morfologinya.  

Perbedaan morfologi tersebut yang terlihat sejak DOQ yaitu perbedaan warna 

bagian punggung, perbedaan warna bulu sayap, perbedaan warna paruh dan 

perbedaan warna kaki/ shank (Lokapinasari, 2017).  Pengidentifikasian DOQ jenis 

kelamin jantan dan betina melalui perbedaan morfologi tersebut memiliki tingkat 

keberhasilan 92,72%, Tabel 1 merupakan penjelasan perbedaan morfologi DOQ 

jantan dan betina Coturnix coturnix japonica menurut Tumbilung dkk. (2014). 
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Tabel 1. Perbedaan morfologi DOQ jantan dan betina Coturnix coturnix japonica 

JANTAN BETINA 

 
DOQ jantan warna bulunya lebih gelap 

yaitu cenderung kehitaman dan berbentuk 3 

garis memanjang sampai bagian ekor, 

diantara 3 garis tersebut bulu terlihat 

berwarna kuning cerah. 

 
DOQ betina warna bulunya berwarna 

cokelat tua memanjang sampai bagian 

ekor, diantara 3 garis tersebut bulu 

terlihat berwarna bulu cokelat muda. 

 
Maxilla berwarna cokelat tua dari 

operculum sampai mandible. 

 

 

 

 
Maxilla berwarna cokelat muda 

dibagian ujung paruh, sedangkan 

bagian operculum berwarna kuning 

kecokelatan dan bagian mandible 

berwarna merah muda. 

 
Pangkal sayap sampai ujung sayap 

berwarna kuning dan terdapat garis hitam. 

 
Pangkal sayap sampai ujung sayap 

berwarna cokelat tua dan terdapat 

garis cokelat muda. 

 
Warna kaki lebih gelap dibandingkan 

betina dengan ciri kuning kecokelatan 

terdapat bercak cokelat yang jelas di bagian 

tarsus kaki sampai bagian kuku. 

 
Warna kaki lebih cerah dibandingkan 

jantan dengan ciri kuning terdapat 

bercak cokelat muda yang tidak begitu 

jelas. 

Sumber: Tumbilung dkk. (2014). 
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2.2  Limbah Perikanan 

 

Limbah merupakan hasil dari kegiatan yang tidak dimanfaatkan lagi, sedangkan 

hasil samping masih dapat dimanfaatkan lebih lanjut.  Hasil samping olahan dari 

produk perikanan cukup beragam, tetapi secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi hasil samping dalam bentuk cair dan hasil samping dalam bentuk padat 

(Irianto dan Soesilo, 2007).  Usaha kelautan dan perikanan pada umumnya 

menghasilkan limbah padat, seperti tulang, carapas, kulit dan kepala ikan.  Sisi 

lain usaha kelautan dan perikanan juga menghasilkan limbah cair, misalnya air 

cucian ikan, air tua yang tidak dimanfaatkan pada tambak garam.  Kasus usaha 

perikanan tertentu seperti produksi pakan ikan, dapat juga menghasilkan limbah 

berupa gas. Limbah-limbah tersebut dengan teknologi yang dimiliki oleh berbagai 

pihak dapat ditransformasi menjadi output yang bermanfaat untuk perkembangan 

ekonomi masyarakat (Luhur dkk., 2016). 

 

Pemilihan jenis ikan yang akan dijadikan bahan pembuat tepung harus 

memperhatikan karakteristik ikan, nilai ekonomis, dan ketersediaan.  Salah satu 

karakter ikan yang penting adalah kadar lemaknya karena berpengaruh pada 

kualitas tepung ikan (Lokapinasari, 2017).  Ikan dikategorikan memiliki kadar 

lemak rendah jika kadar lemaknya 3--5%, dan digolongkan tinggi jika lebih dari 

10%.  Selain mengandung lemak, tepung limbah ikan juga mengandung protein 

hewani yang tinggi namun tepung ikan lokal memiliki kadar protein 55--58%.  

Protein tersebut tersusun dari asam-asam amino esensial yang kompleks, 

diantaranya lisin dan metionin, juga mengandung mineral kalsium dan fosfor, 

serta vitamin B kompleks terutama vitamin B12 (Lokapinasari, 2017).  Hasil 

penelitian Pratiwi dkk. (2012), menunjukkan bahwa limbah ikan memiliki kadar 

protein kasar yang cukup tinggi yaitu berkisar 50%, sedangkan menurut Widodo 

(2002), protein hewani yang berasal dari limbah ikan sebesar 46%.  Hal ini 

menunjukkan bahwa limbah ikan berpotensi sebagai pakan sumber protein yang 

dapat digunakan oleh ternak.  Permasalahan dari tepung limbah ikan adalah 

semakin lama penyimpanan maka kandungan nutrisinya juga semakin menurun 

(Sa’diyah, 2016).   
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Protein yang terkandung dalam tepung ikan digunakan puyuh fase starter untuk 

proses hiperplasia dan perkembangan organ-organ vital.  Selain itu, kandungan 

asam amino esensial yang tercukupi dapat meningkatkan metabolisme protein dan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ternak (Widodo, 2002).  

Persentase penggunaan tepung ikan dalam pakan berbeda-beda, seperti 

penggunaan tepung ikan pada puyuh sebesar 5--10%, ayam pedaging atau petelur 

sebesar 5--10%, itik petelur 5--10%, itik potong 5--12%, merpati 5%, dan kalkun 

5--15 (Sa’diyah, 2016).   

 

Produksi ikan laut di Kota Bandar Lampung pada 2016 tercatat sebanyak 609,18 

ton, pada 2017 tercatat sebanyak 447.97 ton, 2018 tercatat sebanyak 3.349 ton, 

2019 tercatat sebanyak 3.403,69 ton, dan 2020 tercatat sebanyak 3.232,02 ton 

(BPS, 2021). 

 

2.3  Bahan Pakan 

 

Bahan pakan merupakan bahan yang dapat dimakan, dicerna dan bermanfaat bagi 

tubuhnya.  Bahan pakan dapat berasal dari tanaman dan hewan.  Bahan baku 

pakan dapat dikelompokkan menjadi pakan sumber energi, pakan sumber protein 

(nabati dan hewani), pakan sumber mineral, serta pakan tambahan dan pelengkap 

(feed additive dan feed suplement) (Nugroho, 2014).  Ketaren (2002) menyatakan 

bahwa buruknya efisiensi penggunaan pakan pada unggas diakibatkan oleh 

berbagai faktor termasuk genetik, banyaknya pakan yang bercecer dan kandungan 

gizi pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan.   

 

Selain menggunakan tepung limbah ikan dalam formulasi ransum puyuh jantan 

Coturnix coturnix japonica, tentunya untuk melengkapi kebutuhan nutrisi tubuh 

puyuh perlu membutuhkan bahan pakan lainnya.  Bahan pakan yang digunakan 

tersusun dari tepung jagung, bungkil kedelai, minyak kelapa, meat bone meal 

(MBM), bekatul, tepung kapur, dicalcium phosphate, garam, mineral premix, DL 

methionine, dan L lysine. 
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2.3.1  Bahan pakan sumber energi 

 

Tepung jagung yang digunakan dalam bahan pakan sebagai sumber energi juga 

mengandung protein dan mengandung nutrien lainnya.  Menurut Suarni dan 

Widowati (2007), kandungan jagung selain sebagai sumber karbohidrat juga 

merupakan sumber protein yaitu sebesar 8--11% yang terdiri dari triptofan 0,05%, 

albumin 0,225% 7%, globulin 5%, prolamin 52%, glutelin 17%, dan nitrogen 

nonprotein 6%.  Jagung juga mengandung berbagai mineral esensial seperti K, 

Na, P, Ca, dan Fe.   

 

Bahan pakan sumber energi lainnya yang digunakan adalah minyak kelapa.  

Menurut Nelwan dkk. (2019), menjelaskan bahwa minyak kelapa sawit 

merupakan bahan sumber energi yang dapat digunakan untuk mencukupi 

kebutuhan energi pakan yaitu sebesar 6.334,1 kkal/ kg dengan lemak sebesar 

6,22%.  Penggunaan minyak kelapa sampai 2% dapat meningkatkan palatabilitas 

dan mengurangi zat-zat makanan yang hilang.  Effendi dkk. (2012), dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa proses metabolisme unggas membutuhkan 

minyak.  Salah satunya minyak kelapa, karena terdapat vitamin A, D, E, dan K 

serta provitamin A (karoten) yang larut dalam lemak.  Penggunaan minyak nabati 

sebagai sumber energi pelengkap dalam ransum biasanya sekitar 3--6% untuk 

meningkatkan palatabilitas atau cita rasa ransum.   

 

Sumber energi selain tepung jagung dan minyak nabati yang digunakan yaitu 

bekatul.  Bekatul merupakan bahan pakan sumber energi yang berasal dari bagian 

endosperm padi dan sedikit bagian kulit pecah gabah yang memiliki kandungan 

lemak kasar 13%, protein kasar 12%, dan serat kasar 3% (Sutawi, 2007).  

Keunggulan bekatul adalah kandungan energinya yang dapat mencapai 2.980 

kkal/ kg (NRC, 1994). 
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2.3.2  Bahan pakan sumber protein 

 

Bahan pakan sumber protein baik nabati maupun hewani yang digunakan terdiri 

dari bungkil kedelai, L lisine, DL methionine dan meat bone meal (MBM).  

Bungkil kedelai dapat dimanfaatkan sebagai pakan puyuh karena masih 

mengandung nutrisi yang baik.  Kandungan nutrien bungkil kedelai yaitu protein 

kasar 41,30%, serat kasar 5,30%, lemak 4,90% dan ME 3.421 kkal/ kg (Hartadi 

dkk., 1990).  DL methionine mengandung 98--99% asam amino sintetis.  

Penggunaan DL methionine tergantung kebutuhan, jika kandungan metionin 

dalam ransum sudah cukup maka tidak diperlukan lagi.  Namun jika komposisi 

ransum yang dibuat mengandung 95% bahan baku nabati maka bahan sintetis ini 

perlu ditambahkan.  Asam amino sintetis L lisine mengandung 60--99%.  Sama 

halnya dengan metionin, penggunaannya sesuai dengan kebutuhan (Nugroho, 

2014).   

 

Selain bahan pakan di atas, sumber protein lainnya yaitu meat bone meal (MBM).  

Menurut Lovell (1989), kandungan protein MBM berkisar antara 45--55%.  Selain 

sebagai sumber protein dan mineral, MBM juga mengandung asam amino lisin 

yang tinggi, akan tetapi kandungan metionin dan sistin rendah (Scott dkk., 1982).  

Hendriks dkk. (2002), menyatakan bahwa MBM juga merupakan sumber energi 

dan mineral terutama Ca dan P. 

 

2.3.3  Bahan pakan sumber mineral 

 

Bahan pakan sumber mineral yang digunakan dalam formulasi ransum yaitu 

tepung kapur dan garam.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

Khalil dan Anwar (2007), tepung kapur mengandung kalsium sekitar 55% yang 

terikat dalam bentuk karbonat (CaCO3).  Tepung kapur selain mengandung 

mineral Ca, juga mengandung unsur mineral lain yang dibutuhkan oleh puyuh, 

seperti besi (Fe), fosfor (P) dan magnesium (Mg) (Sarneti, 2004).  Kapur 

diperlukan dalam ransum puyuh karena dapat terikat dengan karbonat, sehingga 

tidak perlu proses pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan ketersediaan Ca.   
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Tepung kapur dan garam dapur juga digunakan sebagai pakan puyuh untuk 

mencukupi kebutuhan mineral yang tidak bisa disintesis dalam tubuh.  

Penggunaannya dibatasi biasanya hanya bisa sebanyak 0,25%, karena jika 

berlebihan akan mengakibatkan proses ekskresi atau pengeluaran cairan kotoran 

meningkat.  Keadaan ini akan menyebabkan alas litter menjadi sangat lembab dan 

basah.  Akibatnya akan timbul gangguan penyakit bagi puyuh yang sedang 

dipelihara (Nugroho, 2014). 

 

2.3.4  Bahan pakan tambahan 

 

Pakan tambahan (feed additive) yang digunakan dalam formulasi ransum ini yaitu 

dicalcium phosphate (DCP).  DCP digunakan untuk menambah kadar fosfor yang 

terkandung dalam ransum unggas pedaging, biasanya membantu untuk 

perkembangan tulang yang kuat.  DCP mengandung Ca sebesar 21% dan P 18,5% 

(Nugroho, 2014).  Pujiastari dkk. (2015) menyatakan bahwa kalsium dalam tubuh 

memiliki peranan yang penting dengan peranannya dalam pembentukan tulang, 

proses fisiologis dan biokimia di dalam tubuh.  Menurut Soetan dkk. (2010), 

fosfor memiliki peran dalam proses memetabolisme nutrien pakan, fosfor terdapat 

pada air liur yang berperan untuk membantu proses mencerna makanan. 

 

Selain penambahan DCP, dalam penelitian ini juga ditambahkan premix.  Premix 

merupakan campuran dari beberapa mikro bahan penyerta dan penyajiannya 

dicampurkan ke dalam pakan.  Protein pada premix berbentuk asam amino yang 

dicampur dengan mineral, suplementasi, antibiotik, dan multivitamin.  Saat ini 

premix banyak diproduksi secara komersial oleh perusahaan.  Premix mutlak 

diperlukan jika kandungan nutrisi tersebut dalam ransum tidak lengkap (Nugroho, 

2014).   

 

2.4  Konsumsi Ransum 

 

Menurut Anggorodi (1985), menyatakan bahwa konsumsi ransum adalah 

banyaknya pakan yang dimakan seekor ternak dalam sehari atau selisih antara 
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jumlah ransum yang diberikan dengan jumlah ransum sisa selama 24 jam atau 

pada masa waktu tertentu.  Menurut NRC (1994), konsumsi ransum dipengaruhi 

oleh tingkat energi ransum, imbangan zat nutrisi, suhu lingkungan, bentuk fisik 

ransum, berat tubuh atau ukuran tubuh, kecepatan pertumbuhan dan produksi.   

 

Persyaratan mutu pakan puyuh jantan fase starter yaitu terdapat kandungan air 

maksimal 14%, protein kasar minimal 19%, lemak kasar maksimal 7%, serat 

kasar maksimal 6,5%, abu maksimal 8%, kalsium 0,90--1,20%, fosfor minimal 

0,40%, energi minimal 2.800 kkal/ kg pakan, aflatoksin maksimal 40% µg/kg, dan 

asam amino (lisin minimal 1,10%, metionin minimal 0,40%, metionin dan sistin 

minimal 0,60%) (SNI, 2006). 

 

Perubahan kandungan protein kasar dalam ransum dapat mempengaruhi 

kebutuhan energi tubuh dan akhirnya akan berpengaruh terhadap performa 

produksi, sehingga dapat diketahui bahwa perubahan konsumsi ransum secara 

tidak langsung disebabkan oleh perubahan kandungan protein ransum.  Apabila 

ternak mengonsumsi protein yang melebihi kebutuhan, sisanya tidak dapat 

digunakan sebagai sumber protein, karena terjadi proses deaminasi asam amino di 

dalam hati untuk digunakan sebagai sumber energi (Perry dkk., 1999).  Selain itu, 

kandungan energi dalam ransum merupakan pembatas dan jika kebutuhan puyuh 

sudah terpenuhi maka secara naluri puyuh tersebut akan berhenti makan sehingga 

jumlah konsumsi ransum menjadi turun.  Namun jika kandungan energi dalam 

ransum tidak terpenuhi sesuai kebutuhan hidup pokok puyuh maka dapat 

menyebabkan penurunan berat tubuh (Lokapinasari, 2017).  Menurut Wahyu 

(2004), penggunaan energi yang maksimal untuk tujuan produksi dapat dicapai 

apabila ransum mengandung asam amino dan zat lainnya yang seimbang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Baye dkk. (2015), rata-rata konsumsi ransum pada 

broiler tertinggi diperoleh pada perlakuan ransum yang mengandung 4% tepung 

limbah ikan dan terendah pada perlakuan ransum yang mengandung tepung 8% 

limbah ikan.  Penggunaan ransum yang mengandung tepung limbah ikan memberi 

pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, sehingga 
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diketahui bahwa pemberian ransum yang mengandung tepung limbah ikan sebesar 

8--14% dalam ransum memberikan pengaruh yang sama terhadap konsumsi 

ransum.  Hal tersebut didukung oleh pendapat Dauhi dkk. (2021), yang 

menyatakan bahwa respon konsumsi ransum puyuh yang sama atau tidak 

berpengaruh nyata diantara perlakuan dipengaruhi oleh kandungan energi 

metabolis dalam ransum dan protein yang sama diantara perlakuan.   

 

Dewi dkk. (2016) menjelaskan dari hasil penelitiannya bahwa rata-rata ransum 

yang dikonsumsi puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter selama 1 

minggu sebanyak 18,48 g/ekor, 2 minggu sebanyak 32,61 g/ekor, 3 minggu 

sebanyak 68,96 g/ekor, 4 minggu sebanyak 91,01 g/ekor, sedangkan rata-rata 

konsumsi ransum puyuh umur 1--4 minggu sebanyak 69 g/ekor.  Roospitasari dan 

Listiyowati (2005) menjelaskan bahwa puyuh jantan periode starter mengonsumsi 

ransum sebanyak 2--8 g/ekor/hari, sedangkan rata-rata konsumsi ransum puyuh 

umur 1--4 minggu sebanyak 47 g/ekor. 

 

2.5  Pertambahan Berat Tubuh (PBT) 

 

Dewi dkk. (2016) menjelaskan bahwa berat tubuh merupakan akumulasi hasil 

metabolisme ransum dalam tubuh untuk memproduksi daging.  Unggas 

membutuhkan asupan nutrisi yang cukup untuk meningkatkan berat tubuhnya 

pada masa pertumbuhan.  Menurut Indarto (2010), untuk mencapai pertumbuhan 

yang baik dalam produk puyuh, ransum yang diberikan harus sempurna dan 

mencukupi.  Artinya ransum yang diberikan mengandung semua zat-zat makanan 

yang diperlukan oleh tubuh dengan kualitas yang baik dalam jumlah yang sesuai 

dengan kebutuhan tubuh.  

 

Hasil penelitian Dauhi dkk. (2021), menjelaskan bahwa penggunaan jeroan ikan 

cakalang sebagai pengganti tepung ikan dalam ransum, berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan puyuh Coturnix coturnix japonica.  

Respon pertambahan berat tubuh yang relatif sama diantara perlakuan diduga 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum yang sama pada setiap perlakuan.  Hal tersebut 
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dapat disebabkan oleh puyuh yang digunakan dalam penelitian adalah lokal yang 

dihasilkan proses inbreeding, sehingga memiliki kualitas genetik yang rendah.  

Menurut Saputra dkk. (2016), konsumsi ransum yang tidak jauh berbeda 

menyebabkan nutrisi yang diterima oleh ayam seperti protein, asam amino, 

vitamin, mineral dan yang lainya relatif sama sehingga menghasilkan telur dengan 

bobot yang relatif tidak berbeda jauh. 

 

Dewi dkk. (2016), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pertambahan berat 

tubuh puyuh jantan Coturnix coturnix japonica umur 1 minggu sebesar 9,66 g/ 

ekor; pertambahan berat tubuh umur 2 minggu sebesar 20,86 g/ekor; pertambahan 

berat tubuh umur 3 minggu sebesar 20,16 g/ekor; pertambahan berat tubuh umur 4 

minggu sebesar 24,50 g/ekor, sedangkan rata-rata pertambahan berat tubuh puyuh 

jantan Coturnix coturnix japonica umur 1--4 minggu sebesar 18,80 g/ekor. 

 

2.6  Konversi Ransum 

 

Konversi ransum menggambarkan efisiensi penggunaan ransum yang merupakan 

pencerminan hubungan antara pertumbuhan dan konsumsi ransum.  Kemampuan 

ternak dalam memanfaatkan ransum guna menambah berat tubuhnya akan 

berkurang seiring dengan bertambahnya umur ternak.  Efektif atau tidaknya 

ransum yang diberikan pada ternak dalam memanfaatkan ransum tersebut dapat 

diketahui hasilnya dari nilai konversi ransum yang diperoleh (Maynard dkk., 

1979).  Oleh karena itu, semakin rendah konversi ransum maka semakin efisien 

dalam penggunaan ransum.  Konversi ransum berperan penting secara ekonomis 

dalam industri unggas.  Menurut Card dan Nesheim dkk. (1979), faktor yang 

berpengaruh terhadap konversi ransum pada puyuh adalah perbaikan genetik 

untuk memperoleh berat tubuh yang tinggi dengan konsumsi rendah, sehingga 

didapatkan penggunaan ransum yang lebih efisien atau konversi ransum rendah  

 

Hasil penelitian Baye dkk. (2015), penggunaan ransum yang mengandung tepung 

limbah ikan dengan persentase berbeda-beda (8%, 10%, 12%, dan 14%) pada 

broiler menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap 
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konversi ransum.  Tidak ada perbedaan yang nyata pada konversi ransum 

disebabkan oleh konsumsi ransum berbeda tidak nyata meskipun PBT berbeda 

nyata.  Hasil penelitian Dauhi dkk. (2021), menjelaskan bahwa pemberian tepung 

jeroan ikan cakalang dalam ransum sampai pada level tertinggi 12% memberikan 

respon yang sama diantara perlakuan atau tidak berbeda dengan perlakuan 

kontrol.   

 

Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian Hidayatullah dkk. (2015), bahwa 

hasil analisis statistik pada ayam buras umur 18 bulan dengan menggunakan 

ransum yang mengandung tepung limbah ikan sebesar 2%, 4%, 6% dan 8% 

sebagai pengaruh tingkat penggunaan dalam ransum terdapat pengaruh yang 

berbeda sangat nyata terhadap konversi ransum.  Semakin besar tingkat 

penggunaan ransum yang mengandung tepung limbah ikan maka semakin kecil 

angka konversi ransumnya.  Tingkat penggunaan ransum yang mengandung 

tepung limbah ikan 8% dalam perlakuan ransum mempunyai konversi ransum 

yang paling efisien dibanding tingkat penggunaan ransum yang mengandung 

tepung limbah ikan sebesar 2%, 4%, dan 6%.  Konversi ransum mengalami 

penurunan karena energi metabolis dan protein kasar pada perlakuan ransum yang 

mengandung 8% tepung limbah ikan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  Hal tersebut disebabkan oleh semakin tingginya protein yang dapat 

dicerna tubuh yang diimbangi dengan peningkatan retensi protein, sehingga dapat 

mempercepat proses pertumbuhan dan memperbaiki konversi ransum. 

 

Dewi dkk. (2016) menjelaskan dari hasil penelitiannya bahwa puyuh jantan fase 

starter menghasilkan konversi ransum umur 1 minggu sebesar 2,33; umur 2 

minggu sebesar 3,37; umur 3 minggu sebesar 3,30; umur 4 minggu sebesar 4,51, 

sedangkan rata-rata konversi ransum puyuh jantan Coturnix coturnix japonica 

umur 1--4 minggu sebesar 3,38.   
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan pada Agustus 2021 sampai 

September 2021, di Unit Kandang Puyuh Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Analisis proksimat tepung 

limbah ikan dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 1 unit ruang kandang 

berukuran 6 x 4 m dengan di dalamnya terdapat kandang baterai (wired pens) 

ukuran (90 x 90 x 40) cm, bohlam penghangat 10 watt, tempat minum ukuran 1 

liter, tempat makan boks plastik ukuran 17 x 12 x 4 cm, hanging feeders, 

thermohygrometer, spray desinfektan, terpal, plastik bening, ember, baskom 

plastik, timbangan digital lesindo kapasitas 5.000 g akurasi 0,1 g, alat-alat 

kebersihan, dan alat tulis.   

 

Penelitian ini menggunakan 300 ekor day old quail (DOQ) puyuh jantan Coturnix 

coturnix japonica dengan rata-rata bobot 5±0,1 g/ekor dan KK 1%.  Pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini tersusun dari tepung jagung, bungkil kedelai, 

minyak kelapa, meat bone meal, bekatul, tepung kapur, dicalcium phosphate, 

garam, mineral premix, DL methionine, L lysine, dan tepung limbah ikan. 
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3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan membagi puyuh secara acak ke dalam 5 perlakuan 

ransum.  Setiap perlakuan terdiri atas 6 ulangan dan masing-masing ulangan terdiri 

atas 10 ekor puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter.  Komposisi 

bahan ransum dan kandungan nutrien ransum yang dicobakan pada penelitian ini 

tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Komposisi bahan ransum dan kandungan nutrien ransum penelitian 

Deskripsi PO P1 P2 P3 P4 

Komponen bahan pakan (%)   

Tepung jagung 51,00 52,85 53,51 55,80 56,65 

Bungkil kedelai 23,93 24,93 23,17 25,25 23,70 

Minyak kelapa 1,45 1,65 1,70 2,15 2,20 

Meat bone meal 5,20 3,20 3,00 1,45 0,50 

Bekatul 14,87 11,77 11,77 6,50 6,65 

Tepung kapur 0,95 1,00 1,00 0,95 0,50 

DCP 1,20 1,20 0,45 0,50 0,40 

Garam 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 

Vit-Min. Premix 0,45 0,45 0,45 0,45 0,45 

DL methionine 0,35 0,35 0,35 0,35 0,35 

L lysine 0,30 0,30 0,30 0,30 0,30 

Tepung limbah ikan 0,00 2,00 4,00 6,00 8,00 

Total 100 100 100 100 100 

Harga/ kg ransum Rp7.554 Rp7.504 Rp7.231 Rp7.343 Rp7.139 

      

Kandungan nutrien pakan      

EM (kkal/ kg) 3.047 3.024 3.039 3.033 3.036 

Bahan kering (%) 86,11 85,97 86,81 86,67 87,28 

Protein kasar (%) 20,57 20,44 20,25 20,72 20,23 

Lemak kasar (%) 5,67 5,61 5,83 5,86 6,03 

Serat kasar (%) 3,90 3,62 3,62 3,16 3,17 

Kalsium  1,23 1,25 1,28 1,32 1,23 

Fosfor tersedia 0,40 0,40 0,49 0,51 0,56 

L lysine 1,29 1,30 1,30 1,35 1,33 

DL methionine 0,66 0,66 0,66 0,67 0,67 

Keterangan: DCP:  dicalcium phosphate,  

 EM:  energy metabolism. 
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Penelitian ini dilakukan dengan perlakuan pemberian ransum yang mengandung 

tepung limbah ikan dan tanpa pemberian tepung limbah ikan dalam ransum.  

Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P0 :  ransum tanpa tepung limbah ikan; 

P1 :  ransum dengan 2% tepung limbah ikan; 

P2 :  ransum dengan 4% tepung limbah ikan; 

P3 :  ransum dengan 6% tepung limbah ikan; 

P4 :  ransum dengan 8% tepung limbah ikan. 

 

Kandang baterai diletakkan secara bertingkat yaitu dengan menempatkan kandang 

di atas dan di bawah, untuk memahaminya dapat dilihat pada tata letak perlakuan 

yang disajikan pada Gambar 1. 

 

P4U2 P3U3 P2U5 P4U3 P1U1 P3U6 

P3U2 P1U5 P0U3 P4U6 P4U4 P4U1 

P1U6 P2U2 P3U5 P1U3 P0U1 P0U4 

P0U4 P0U5 P2U4 P3U1 P3U4 P1U2 

P2U1 P1U4 P2U3 P2U6 P0U6 P4U5 

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

 

3.4.1  Persiapan kandang 

 

Sebelum DOQ datang, kandang dibersihkan dan difumigasi dengan desinfektan 

(Rodalon).  Sanitasi dilakukan pada peralatan kandang yang juga dicuci 

menggunakan sabun dan air.  Seluruh peralatan kandang disiapkan sebelum 

digunakan pemeliharaan.  Penentuan letak pada kandang dilakukan secara acak 

dan untuk memudahkan pencatatan dan pada masing-masing petak kandang 

diberikan kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
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3.4.2  Penyusunan ransum 

 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tepung (mash).  Ransum 

tersusun dari tepung jagung, bungkil kedelai, minyak kelapa, meat bone meal, 

bekatul, tepung kapur, dicalcium phosphate, garam, mineral premix, DL 

methionine, L lysine, dan tepung limbah ikan.  Formulasi ransum yang sudah 

dirancang tersebut kemudian dicampur menjadi satu dalam bentuk tepung, setiap 

minggu kegiatan pencampuran bahan pakan ini dibuat sesuai kebutuhan konsumsi 

pakan puyuh setiap minggunya. 

 

3.4.3  Pembuatan tepung limbah ikan 

 

Pembuatan tepung limbah ikan diawali dengan pengumpulan limbah ikan sisa 

kegiatan filleting di TPI Lempasing, Teluk Betung, Bandar Lampung; limbah ikan 

yang digunakan adalah ikan kecil, bagian kepala ikan, sisa daging yang masih 

menempel pada tulang, ekor ikan, dan kulit ikan buntal; menyortir antara limbah 

ikan dengan sampah kering seperti daun dan sebagainya; penjemuran limbah ikan 

dengan panas matahari selama beberapa hari sampai limbah ikan benar-benar 

kering; penggilingan limbah ikan; analisis proksimat dan tepung limbah ikan siap 

digunakan. 

 

3.4.4  Pemeliharaan puyuh 

 

Saat tiba di kandang DOQ diberi minuman larutan air gula sebagai sumber energi.  

DOQ kemudian ditimbang untuk mendapatkan tingkat keseragaman (homogenity) 

awal seluruh replikasi, dengan rata-rata bobot DOQ 5±0,1 g/ekor dan KK 1%.  

Puyuh kemudian dialokasikan ke dalam 30 unit kandang secara acak.  Air minum 

dan ransum perlakuan diberikan sejak awal pemeliharaan secara ad libitum.  

Penimbangan sisa konsumsi ransum dan berat tubuh puyuh dilakukan setiap 

minggu selama 4 minggu pemeliharaan.  Selain itu, suhu dan kelembaban 

kandang juga dicatat sebagai data penunjang.  Selama penelitian puyuh tidak 

mendapatkan antibiotik, antioksidan, maupun enzim. 
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3.5  Parameter Penelitian 

 

3.5.1  Konsumsi ransum 

 

Pengukuran sisa konsumsi ransum dilakukan setiap minggu selama 4 minggu 

pemeliharaan puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter.  Konsumsi 

ransum diukur setiap minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang 

diberikan pada awal minggu (g) dengan sisa ransum pada akhir minggu (g) 

(Rasyaf, 2005). 

 

3.5.2  Pertambahan berat tubuh (PBT) 

 

Pengukuran pertambahan berat tubuh dilakukan setiap minggu selama 4 minggu 

pemeliharaan puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter.  Menurut 

Syamsuryadi (2013), pertambahan berat tubuh selama pemeliharaan dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

PBT: BTt - BTts  

Keterangan   : PBT : Pertambahan berat tubuh (g)  

BTt : Berat tubuh akhir (g)  

BTts : Berat tubuh awal (g) 

 

3.5.3  Konversi ransum 

 

Menurut Syamsuryadi (2013), konversi ransum bertujuan untuk mengetahui 

konversi ransum, maka diukur jumlah ransum yang dikonsumsi selama 

pemeliharaan dibagi dengan pertambahan berat tubuh yang diperoleh selama 

pemeliharaan. Konversi ransum dihitung menggunakan rumus:  

Konversi ransum: konsumsi ransum (g)/ pertambahan berat tubuh (g). 
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3.6  Analisis Data 

 

Data yang meliputi performa pertumbuhan (konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh, dan konversi ransum) dianalisis dengan sidik ragam (Analysis of Variance).  

Indikasi perbedaan nyata didasarkan pada probabilitas kurang dari 5%.  Apabila 

hasil analisis ragam diperoleh hasil yang berpengaruh nyata, maka analisis 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).   
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian ransum yang mengandung tepung limbah ikan dengan level 2%, 

4%, 6%, dan 8% memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada puyuh 

jantan Coturnix coturnix japonica fase starter. 

2. Pemberian ransum yang mengandung 4% tepung limbah ikan lebih baik 

digunakan terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum pada puyuh jantan Coturnix coturnix japonica fase starter. 

 

5.2  Saran 

 

Untuk kajian lebih lanjut maka penulis memberikan saran agar dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan level pemberian ransum yang mengandung tepung 

limbah ikan sebesar 4% dengan protein kasar maksimal 24%. 
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